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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran matematika pada materi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling 

luas persegi dan persegi panjang di kelas III SDN Punjul 1 Kec. Plosoklaten Kab. Kediri  

yang masih mengutamakan peran guru. Guru kurang inovatif dalam memilih strategi dan 

metode pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif terhadap kegiatan 

pembelajaran dan memiliki kemampuan yang rendah padamateri menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan keliling luas peregi dan persegi panjang. Salah satu cara mengatasi 

permasalahan tersebut diterapkan strategi dan metode pembelajaran yang dapat menciptakan 

suasana pembelajaran aktif dan kondusif yaitu SPBM didukung Metode latihan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran berbasis 

masalah didukung metode latihan terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling, luas persegi dan persegi panjang.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik Quasi Eksperimental Design.  Sampel penelitian yaitu 

SDN Punjul 1 Kec. Plosoklaten,  Kab. Kediri. Instrumen yang digunakan yaitu berupa RPP 

dan teknik pengumpulan data berupa tes. Teknik analisis data mengunakan uji-t dengan 

paired sample t-test dan independent t-test. 

Hasil penelitian ini adalah 1. Pengaruh SPBM didukung metode latihan berpengaruh 

signifikan terhadapkemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling luas 

persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III SDN Punjul 1 Kec. Plosoklaten Kab. Kediri 

dengan taraf signifikan 5% yang berarti hipotesis kerja (Ha) terbukti benar. 2. Pengaruh 

SPBM tanpa didukung metode latihan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling luas persegi dan persegi panjang pada 

siswa kelas III SDN Punjul 1 Kec. Plosoklaten Kab. Kediri dengan taraf signifikan 5% yang 

berarti hipotesis kerja (Ha) terbukti benar. 3. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara  

strategi pembelajaran berbasis masalah didukung metode latihan dibanding strategi 

pembelajaran berbasis masalah tanpa didukung metode latihan terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling luas persegi dan persegi panjang pada 

siswa kelas III SDN Punjul 1 Kec. Plosoklaten Kab. Kediriterbukti dengan th = 4,450>tt 

=2,021 dan hasil perbandingan nilai rata-rata kelas eksperimen 80,75 > nilai rata-rata kelas 

kontrol 72,36 

 

KATA KUNCI  :Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah, Metode Latihan, Menyelesaikan  

masalah yang berkaitan dengan keliling luas persegi dan persegi panjang 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran  dan 

pelatihan (Alwi, 2005:176 ). Setiap 

pengalaman yang memiliki efek 

formatif pada cara orang berpikir, 

merasa, atau tindakan dapat dianggap 

pendidikan.Pendidikan umumnya 

dibagi menjadi beberapa tahap yaitu 

prasekolah, sekolah dasar, sekolah 

menengah dan perguruan 

tinggi.Pendidikan merupakan hal 

yang terpenting dalam kehidupan 

kita yang berarti bahwa setiap 

manusia berhak mendapatkan 

pendidikan.Menurut UU No.20 tahun 

2003 (dalam Sagala, 2012:3) 

menyatakan 

pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif 

mengembangkan potensi 

dirinyauntuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara  

 

Depdiknas (2006)  

mengemukakan bahwa ”pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa”. 

Tujuan dari pendidikan nasional 

adalah untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab.Implementasi pendidikan yang 

diwujudkan dalam aktifitas 

pembelajaran merupakan salah satu 

kegiatan pokok dengan guru sebagai 

pemeran utama harus mampu 

mendidik sedemikian rupa sehingga 

sejalan dengan program pendidikan 

Nasional. 

Pendidik mempunyai tugas yang 

berat yaitu bukan saja bertugas untuk 

memberikan pembelajaran di dalam 

kelas tetapi guru harus juga bisa 

menanamkan nilai-nilai yang berbudi 

luhur pada siswa, supaya siswa 

tersebut mempunyai akhlak yang 

baik. Guru sebagai pendidik harus 

bisa menjalankan pembelajarannya 

dengan baik agar tidak monoton. 

Dalam pembelajaran guru harus 

mempunyai strategi, model atau 
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metode yang kreatif untuk 

pembelajaran agar siswa tersebut 

tidak merasa bosan dan siswa 

tersebut lebih bisa memahami atau 

menangkap ilmu saat pembelajaran 

dengan mudah. Ketika guru 

menggunakan strategi atau model 

atau  metode agar mempermudah 

kita untuk kegiatan pembelajaran, 

dan siswanya bisa aktif atau 

mempunyai kekreatifan yang lebih 

baik lagi.  

Sebagaipendidik harus mendidik 

siswa dengan baik dan menanamkan 

nilai-nilai yang luhur kepadanya, dan 

menjadikan siswa yang lebih 

aktif,kreatif, inovatif dan 

produktif.Karena sekarang dalam 

pembelajaran bukan saja dituntut 

untuk mengetahui materi atau bisa 

mempunyai kognitifnya saja, tetapi 

juga mempunyai sikap yang baik dan 

mempunyai ketrampilan yang bagus. 

Akan tetapi yang terjadi di 

lapangan sekarang adalah 

pembelajaran dari dulu sampai 

sekarang masih monoton karena guru 

saat pembelajaran hanya bercerita 

seperti mendongeng atau guru masih 

menggunakan metode ceramah saja 

sehingga anak tidak terlibat saat 

pembelajran dan anak merasakan 

bosan yang sangat luar biasa.Saat 

pembelajaran guru tidak 

menggunakan strategi atau metode 

untuk pembelajarannya.Ada juga 

guru yang hanya duduk saat 

menjelasakan, dan ada juga guru 

yang hanya menyuruh siswanya 

mencatat sehingga siswa kurang 

memahami saat pembelajaran. 

Saat memberikan evaluasi guru 

hanya memfokuskan dari LKS, guru 

hanya memfokuskan kognitifnya 

saja, guru tidak memahami afektif 

dan psikomotor siswa.Pada mata 

pelajaran matematika sebagian besar 

siswa sulit untuk memahaminya, 

apalagi disertai guru yang tidak 

menggunakan strategi dan metode, 

untuk memahami materi pelajaran 

matematika yang banyak 

menggunakan rumus. 

Untuk memberi solusi dari 

permasalahan tersebut dalam 

menerapkan pembelajaran 

matematika tentang kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling, luas 

persegi dan persegi panjang pada 

siswa kelas III SDN Punjul 1 Kec. 

Plosoklaten Kab. Kediri, maka 

peneliti menggunakan strategi 

pembelajaran berbasis masalah dan 

metode latihan.  
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Stategi pembelajaran berbasis 

masalah merupakan salah satu 

strategi pembelajaran dalam konteks 

kehidupan nyata yang berorentasi 

pada pemecahan masalah. Dengan 

cara diberikan strategi tersebut agar 

siswa mudah terbiasa untuk 

memecahkan masalah, siswa  

menjadi aktif dan siswa bisa menjadi 

anak yang mudah bersosialisasi 

dengan teman satu kelompoknya. 

Strategi tersebut juga bisa digunakan 

untuk membantu siswa agar terbiasa 

untuk memecahkan masalah.Dengan 

adanya strategi pembelajaran 

berbasis masalah bisa didukung 

dengan metode latihan. 

Metode latihan juga disebut 

metode drill, merupakan suatu cara 

mengajar yang baik untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

yang tertentu. Metode latihan juga 

digunakan sebagai sarana untuk 

memelihara kebiasaan kebiasaan 

yang baik.Selain itu, metode ini 

dapat juga digunakan untuk 

memperoleh suatu ketangkasan, 

ketepatan, kesempatan, dan 

ketrampilan.Dengan menggunakan 

metode ini agar pembelajarannya 

berjalan dengan lancar dan metode 

ini bisa kita ambil dengan 

menggunakan metode latihan agar 

siswa bisa menjadi lebih mandiri 

untuk belajar, jangan sampai siswa 

hanya mengacu kepada guru 

tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “pengaruh 

strategi pembelajaran berbasis 

masalah didukung dengan metode 

latihan terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling, luas 

persegi dan persegi panjang pada 

siswa siswa kelas III SDN Punjul 1 

Kec. Plosoklaten Kab. Kediri”. 

II. METODE PENELITIAN  

Pada  penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah siswa kelas III 

SDN Punjul 1 Kec. Plosoklaten Kab. 

Kediri yang berjumlah kelas IIIA24 

siswa sebagai kelas eksperimen 

sedangkan kelas IIIB 22 siswa 

sebagai kelas kontrol.  

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik “True 

expermental Design” dengan jenis 

“Pretest-Postest Control Goup 

Design. 
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Tabel Pretest-Postest ControlGoup 

Design.(diadaptasi dari Sugiyono, 

2016:76) 

 

Keterangan  

   : Hasil pretest kelompok 

Eksperimen. 

   : Perlakuan dengan  

menggunakan strategi  

pembelajaranberbasis  

masalah didukung dengan  

metode latihan 

- :  Tidak ada perlakuan   

   : Hasil postest kelompok  

Eksperimen. 

  :  Hasil pretest kelompok  

kontrol. 

   : Hasil postest kelompok  

kontrol. 

 

Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran berbasis masalah 

didukung metode latihan dan 

strategi pembelajaran berbasis 

masalah tanpa didukung metode 

latihan. Sedangkan variabel terikat 

yaitukemampuan mnyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

keliling luas persegi dan persegi 

panjang. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah tes 

uraian sebanyak 10item yang sudah 

divalidasi ahli matematika. 

Kemudian instrumen diujicobakan 

di lapangan dan hasilnya dianalisis 

validitas reabilitas menggunakan 

SPSS for windows 23. 

Kemudian hipotesis diuji 

dengan menggunakan teknik 

analisis uji-t yaitu hipotesis 1 dan 2 

menggunakan  paired sample t-test 

dan hipotesis 3 menggunakan 

independent sample t-test dengan 

menggunakan SPSS for windows 

versi 23.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis data 

dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, didapat hasil sebagai berikut. 

a. PengaruhStrategi 

PembelajaranBerbasis Masalah 

didukung Metode Latihan 

terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling luas 

persegi dan persegi panjang pada 

siswa kelas III SDN Punjul 1 Kec. 

Plosoklaten Kab. Kediri. 

Hasil belajar pada kelas 

eksperimen didapat sebagai berikut. 

 

 

 

Kelom

pok 

Pre- 

Test 

Perlakuan Post

- 

Test 

Kelas 

Eksperi

men 

         

Kelas 

Kontrol 

   -    
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Gambar 3.1 Diagram 

pretest dan posttest kelas 

eksperimen 

 

Berdasarkan diagram 3.1 di 

atas,hasil pretest frekuensi 

tertinggi berada pada rentang nilai 

51-60 yaitu sebanyak 12 siswa 

dengan presentase 50,0%. Dapat 

dikatakan bahwa kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling luas 

persegi dan persegi panjang 

sebelum perlakuan (pretest) 

cenderung masih sangat rendah. 

Selanjutnya hasil dari posttest 

frekuensi tertinggi berada pada 

rentang 81-90 yaitu sebanyak 11 

siswa dengan presentase 45,8%. 

Selain itu, berdasarkan hasil 

uji-t yang menggunakan paired 

sample t-test didapat 

nilaisignifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya 

penggunaanstrategi pembelajaran 

berbasis masalah didukung metode 

latihan berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling, luas 

persegi dan persegi panjang pada 

siswa siswa kelas III SDN Punjul 

1 Kec. Plosoklaten Kab. Kediri”. 

b. PengaruhStrategi 

PembelajaranBerbasis Masalah 

tanpa didukung Metode Latihan 

terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling luas 

persegi dan persegi panjang pada 

siswa kelas III SDN Punjul 1 Kec. 

Plosoklaten Kab. Kediri. 

Hasil belajar pada kelas 

kontrol didapat sebagai berikut. 

 

Gambar 3.2 Diagram pretest dan 

posttest kelas kontrol 

 

Berdasarkan diagram 3.2 di 

atas, bahwa hasil pretest frekuensi 

tertinggi berada pada rentang nilai 

antara 51-60 yaitu sebanyak 14 

siswa, dengan presentase 63,70% 

dan di bawah rentang tersebut 
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masih terdapat 4,50%, maka dapat 

dikatakan bahwa kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling, luas 

persegi dan persegi panjang 

(pretest) cenderung masih rendah. 

Selanjutnya hasil (posttest) 

frekuensi tertinggi berada pada 

rentang nilai 71-80 yaitu sebanyak 

19 siswa dengan presentase 

86,40% dan diatas rentang 

tersebut masih ada 13.60%.  

Selain itu, berdasarkan hasil 

uji-t yang menggunakan paired 

sample t-test didapat nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya penggunaan strategi 

pembelajaran berbasis masalah 

tanpa didukung metode latihan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

keliling, luas persegi dan persegi 

panjang pada siswa siswa kelas III 

SDN Punjul 1 Kec. Plosoklaten 

Kab. Kediri”. 

c. perbedaan pengaruh antara 

Strategi Pembelajaran Berbasis 

Masalah didukung Metode 

Latihan dibanding strategi 

pembelajaran berbasis masalah 

tanpa didukung metode latihan 

terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling luas 

persegi dan persegi panjang pada 

siswa kelas III SDN Punjul 1 Kec. 

Plosoklaten Kab. Kediri. 

Berdasarkan hasil uji-t 

dengan menggunakan independent 

sample t-test didapat nilai 

signifikansi 4,450< 0,05 sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya terdapat perbedaan rata-rata 

hasil belajar kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling, luas 

persegi dan persegi panjang dan 

dampaknya kelompok eksperimen 

dan kontrol, dengan nilai rata-rata 

kelompok eksperimen > kelompok 

kontrol, yaitu nilai rata-rata 

kelompok eksperimen 80,75 dan 

kelompok kontrol 72,36. 

IV. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Penggunaan strategi 

pembelajaran berbasis 

masalah didukung metode 

latihan berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling luas 

persegi dan persegi panjang 

pada siswa kelas III SDN 
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Punjul 1 Kec. Plosoklaten 

Kab. Kediri  

2. Penggunaan strategi 

pembelajaran berbasis 

masalah tanpa didukung 

metode latihan berpengaruh 

signifikan terhadap 

kemampuan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan keliling luas persegi 

dan persegi panjang pada 

siswa kelas III SDN Punjul 1 

Kec. Plosoklaten Kab. Kediri 

3. Ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan 

Strategi Pembelajaran 

Berbasis Masalah didukung 

Metode Latihan dibanding 

Strategi Pembelajaran 

Berbasis Masalah tanpa 

didukung Metode 

Latihanterhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling, luas 

persegi dan persegi panjang 

pada siswa kelas III SDN 

Punjul 1 Kec. Plosoklaten 

Kab. Kediri  , dengan 

keunggulan pada 

penggunaanStrategi 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah didukung Metode 

Latihan. 
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